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Abstract: Museum Teknoform is one of the many technology-themed museums owned by DinamikaUniversity. There have some problem at the Museum Teknoform that have been described. First,collection registration using manual method with Microsoft Excel, so the data cannot be accessedsimultaneously because there is no centralized database and it cause storage errors when accessthe data. Second, the inventory of collections by the Museum Teknoform has not yet been carriedout, as a result of incomplete information, such as no numbering or coding of item and noinformation describing the items, officers do not know for sure about the quantity and condition ofthe item. This is very influential in making collentions reports. Where complete information isneeded to make it easier to compile reports on the development of collection owned by theMuseum Teknoform. Third, there are many collections in the Museum Teknoform that do not havea catalog, which prevents the Museum Teknoform from accessing information about the collectionquickly and precisely. Based on the explanation abov, Museum Teknoform needs a system that canhelp Museum Teknoform be able to solve the problems found in the company by designing andbuilding a registration and inventory application of Museum Teknoform collection.
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Museum Teknoform merupakan salahsatu dari banyak museum bertemakan teknologiyang dimiliki oleh Universitas Dinamika.Museum Teknoform memamerkan segala halyang berkaitan dengan komputer dan semuaperangkat canggih dari masa ke masa. Denganpertumbuhan minat masyarakat terhadapteknologi dan informasi, sangat memungkinkanjika Museum Teknoform ingin terusmenambahkan alat-alat canggih yang uniksebagai daftar koleksi. Hingga saat ini MuseumTeknoform memiliki kurang lebih 400 koleksi.Banyaknya koleksi yang terdapat di MuseumTeknoform saat ini juga menuntut MuseumTeknoform untuk melakukan kegiatanpencatatan koleksi yang meliputi registrasi daninventarisasi koleksi.Berdasarkan hasil wawancara kepadapetugas Museum Teknoform, kondisi organisasisaat ini hanya melakukan registrasi dan belummelakukan inventarisasi. Sebagaimana tertulisdalam Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun2015 Tentang Museum yang menyatakan bahwaPencatatan Koleksi meliputi Registrasi danInventarisasi Koleksi. Sudah seharusnyaMuseum Teknoform menerapkan registrasi dan

bersamaan dengan itu juga menerapkaninventarisasi koleksi. Registrasi yang dilakukanMuseum Teknoform masih menggunakan caramanual. Prosesnya adalah ketika barang masukdan diterima oleh museum, bagian administrasimemasukkan data ke dalam tabel pada MicrosoftExcel. Tabel ini berisi kolom nomor urut, namabarang, jumlah, satuan, dan posisi. Kemudianbarang langsung ditempatkan tanpa dilakukanpengawasan dengan menggunakan kartu barang.Setelah itu petugas museum melakukanpengecekan dalam sebulan sekali denganmengisi formulir berita acara. Formulir ini berisikolom tanggal pengecekan, nama petugas, hasilpengecekan, tanda tangan petugas, dan tandatangan persetujuan kepala museum laludiberikan kepada atasan yaitu kurator dan kepalamuseum.Berdasarkan penjelasan proses bisnis diatas terdapat beberapa permasalahan di MuseumTeknoform yang sudah dijabarkan. Yangpertama, pada registrasi koleksi secara manualdengan Microsoft Excel ini data tidak bisadiakses secara bersamaan karena belum adanyadatabase yang terpusat sehingga dapatmenyebabkan kesalahan penyimpanan maupun
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untuk mengakses data tersebut. Yang kedua,inventarisasi koleksi oleh Museum Teknoformmasih belum dilakukan, akibatnya informasibarang tidak lengkap, seperti tidak adanyapenomoran atau pengodean barang dan tidakadanya keterangan-keterangan yangmendeskripsikan barang, petugas tidak tahu pastimengenai jumlah dan kondisi barang. Hal inisangat berpengaruh dalam pembuatan laporanbarang. Yang ketiga, adalah banyak koleksi diMuseum Teknoform yang belum memilikikatalog sehingga menghambat MuseumTeknoform dalam mengakses informasi tentangkoleksi secara cepat dan tepat.Berdasarkan penjelasan di atas. MuseumTeknoform membutuhkan sebuah sistem yangdapat membantu Museum Teknoform untuk bisamengatasi permasalahan yang terdapat diMuseum Teknoform dengan merancang bangunaplikasi registrasi dan inventarisasi koleksiMuseum Teknoform. Aplikasi registrasi daninventarisasi koleksi ini akan dilengkapi hakakses kepada setiap pengguna berdasarkanfungsinya dalam proses registrasi daninventarisasi koleksi. Aplikasi registrasi daninventarisasi koleksi juga dilengkapi dashboarduntuk memberikan informasi mengenaiperkembangan koleksi museum secara real-time.Dengan adanya aplikasi registrasi daninventarisasi koleksi ini, Museum Teknoformdapat memudahkan mengelola data koleksimuseum dalam satu database terpusat,melakukan inventarisasi dengan efektif,memudahkan pengguna untuk menelusuriinformasi koleksi dengan cepat dan tepat, sertamenghasilkan laporan mengenai perkembangankoleksi untuk memudahkan kepala museumdalam mengambil keputusan.
LANDASAN TEORI
Museum TeknoformMuseum Teknoform merupakan museumteknologi yang pertama kali di diresmikan diSurabaya pada 28 November 2017 oleh walikotasurabaya, Tri Risma Harini. Lokasi tepatnyaberada di lantai satu Universitas Dinamika JalanKedung Baruk No. 98, Surabaya. MuseumTeknoform memamerkan segala hal yangberkaitan dengan komputer dan semua perangkatcanggih dari masa ke masa. Museum Teknoformmemiliki kurang lebih 400 koleksi.
Registrasi

Registrasi merupakan proses pencatatandan pendokumentasian Barang Kebudayaan,Bangunan Kebudayaan, dan StrukturKebudayaan yang telah ditetapkan menjadikoleksi. Registrasi dilakukan oleh register.
InventarisasiPengertian Inventarisasi adalah prosespendokumentasian koleksi milik perusahaan atauorganisasi ke dalam buku besar. Kegiataninventarisasi dilakukan oleh kurator bekerjasamadengan bagian registrasi, dokumentasi, dankonservasi untuk mengetahui informasi koleksi.(Direktorat Museum, 2007)
Pengodean BarangUntuk mempermudah dalam pengenalan,pencatatan barang, dan pengendalian barang,tiap-tiap jenis barang harus memiliki nomorkode barang. Nomor kode barang diperoleh dariproses pengklasifikasian dan penomoranklasifikasi barang tersebut (Lukas Dwiantara danRumsari Hadi Sumarto, 2009: 67).Berikut skema pengodean barang terdapatpada gambar di bawah ini:

Gambar 1. Pengodean Barang(Sumber: Direktorat Museum, 2007)

System Development Life Cycle (SDLC)SDLC merupakan metode pengembanganaplikasi yang pertama kali dikembangkan yangdilakukan oleh analisis sistem dan programmerdalam membangun sebuah sistem.SDLC memiliki beberapa model dalamproses pengembangan perangkat lunak. Salahsatunya yaitu model waterfall. Berikut adalahgambaran model waterfall:
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Gambar 2. Model Waterfall(Sumber: Pressman, 2015)
Adapun penjelasan dari beberapa tahapanmodel waterfall dapat dijabarkan seperti:

a. CommunicationSebelum memulai pekerjaan yang bersifatteknis, sangat diperlukan adanya komunikasidengan customer demi memahami dan mencapaitujuan yang ingin dicapai. Hasil dari komunikasitersebut adalah inisialisasi proyek, sepertimenganalisis permasalahan yang dihadapi danmengumpulkan data-data yang diperlukan, sertamembantu mendefinisikan fitur dan fungsisoftware. Pengumpulan data-data tambahan bisajuga diambil dari jurnal, artikel, dan internet.
b. PlanningTahap berikutnya adalah tahapanperencanaan yang menjelaskan tentang estimasitugas-tugas teknis yang akan dilakukan, resiko-resiko yang dapat terjadi, sumber daya yangdiperlukan dalam membuat sistem, produk kerjayang ingin dihasilkan, penjadwalan kerja yangakan dilaksanakan, dan tracking prosespengerjaan sistem.
c. ModellingTahapan ini adalah tahap perancangandan permodelan arsitektur sistem yang berfokuspada perancangan struktur data, arsitektursoftware, tampilan interface, dan algoritmaprogram. Tujuannya untuk lebih memahamigambaran besar dari apa yang akan dikerjakan.
d. ConstructionTahapan Construction ini merupakanproses penerjemahan bentuk desain menjadikode atau bentuk/bahasa yang dapat dibaca olehmesin. Setelah pengodean selesai, dilakukanpengujian terhadap sistem dan juga kode yangsudah dibuat. Tujuannya untuk menemukankesalahan yang mungkin terjadi untuk nantinyadiperbaiki.
e. DeploymentTahapan Deployment merupakan tahapanimplementasi software ke customer,pemeliharaan software secara berkala, perbaikansoftware, evaluasi software, dan pengembangansoftwareberdasarkan umpan balik yang diberikanagar sistem dapat tetap berjalan dan berkembangsesuai dengan fungsinya.

Web Web adalah salah satu aplikasi yangberisikan dokumen-dokumen multimedia (teks,gambar, suara, animasi, video) di dalamnya yangmenggunakan protokol HTTP (hypertext transferprotocol) dan untuk mengaksesnyamenggunakan perangkat lunak yang disebutbrowser. Dalam perkembangannya terdapat duajenis web, yaitu web statis dan web dinamis.
METODOLOGIMetodologi penelitian yangdiimplentasikan ke dalam pengembanganaplikasi registrasi dan inventarisasi koleksiadalah model waterfall. Tujuan menggunakanmodel waterfall adalah untuk menyelesaikanmasalah yang sangat kompleks denganpendekatan yang sistematis dan tersusun rapi.
A. CommunicationTahap pertama dalam penelitian ini yaitucommunication yang merupakan tahap untukmenghimpun data apa saja yang diperlukansebagai dasar dari pengembangan aplikasiregistrasi dan inventarisasi koleksi. Prosespengumpulan data-data ini melibatkankomunikasi antar pihak yang terkait denganpenelitian untuk mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan pada perangkat lunak. Proseskomunikasi terdiri dari:
a. Wawancara

Wawancara dapat digunakan untukmengumpulkan informasi secara spesifik.Melalui wawancara peneliti bisamendapatkan informasi yang mendalamsehubungan dengan tema penelitian.
b. Observasi

Observasi adalah teknik untuk menghimpundata dengan mengadakan pengamatan secaralangsung pada Museum TeknoformUniversitas Dinamika. Tujuan dilakukanobservasi adalah untuk mendapatkaninformasi tambahan seperti tempatpenelitian, kondisi saat proses berlangsung,catatan yang berkenaan tentang suatuorganisasi.
1. Identifikasi PermasalahanProses identifikasi permasalahanbertujuan untuk mendefinisikan permasalahansecara rinci dengan dampak dan solusi yangdiberikan mengenai proses bisnis yang berjalansaat ini. Identifikasi permasalahan dilakukan
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setelah wawancara dan observasi pada MuseumTeknoform. Berikut adalah hasil dari identifikasipermasalahan dapat dilihat pada tabel dibawahini:
Permasalahan Dampak SolusiDalampengelolaan datatidak bisadiakses secarabersamaankarena belumadanya databaseterpusat

Beresiko terjadikesalahanpenyimpanan
Perlu dibuatkanaplikasi dengandatabase sehinggatransaksi datadapat dilakukandengan mudahdan tepat

Belum dilakukaninventarisasikoleksi
Informasikoleksi tidaklengkap

Aplikasi dapatmenyimpanseluruh datakoleksi yangdibutuhkansehinggamemudahkanuntukmengendalikankoleksiKesulitan dalammengaksesinformasitentang koleksisecara cepat dantepat

Menghambatdalam prosespengambilankeputusan

Aplikasi dapatmenyediakaninformasi dalambentuk laporanbaik berupa grafikmaupun dataterperinci
2. Identifikasi PenggunaIdentifikasi pengguna berguna untukmengetahui siapa saja yang berperan dalamsistem registrasi dan inventaris ini. Berdasarkanwawancara dengan Ryan Adi Djauhari, S.Ds.,S.Ikom selaku kepala museum teknoform,pengguna dari aplikasi registrasi daninventarisasi ini adalah petugas museum,kurator, dan kepala museum.
3. Identifikasi DataTahap berikutnya adalah Identifikasi datayang berguna untuk mengetahui kebutuhan dataapa saja yang diperlukan dalam pengembanganaplikasi. Pada sistem ini membutuhkan datasebagai berikut: data koleksi, data registrasi, datainventaris, data hak akses, dan data hasilpemeriksaan.
B. PlanningPlanning merupakan tahap untukmelakukan perencanaan terhadap sistem yangakan dibuat. Perencanaan pada rancang bangunaplikasi registrasi dan inventarisasi koleksimuseum teknoform dibagi menjadi dua proses,yaitu:a. Membuat Planning dengan model BPMN

Perencanaan dengan menggunakan modelBPMN ini mendefinisikan alur proses dariaplikasi registrasi dan inventarisasi.
b. Membuat Jadwal KerjaJadwal kerja dibuat untuk menentukanwaktu pengerjaan dalam mengembangkanaplikasi registrasi dan inventarisasi koleksi
C. ModellingModelling atau pemodelan merupakantahapan untuk menganalisis dan merancangkebutuhan data terhadap aplikasi yang akandibuat.
1. Analisis Kebutuhan SistemAnalisis kebutuhan sistem dibutuhkandalam mendukung kineja sistem yang akandibuat. Pada analisis kebutuhan sistem dibagimenjadi dua yaitu kebutuhan sistem perangkatlunak dan kebutuhan perangkat keras.Kebutuhan perangkat lunak adalahsoftware yang digunakan untuk membantupembuatan sistem yang telah dirancang. Adapunaplikasi yang digunakan yaitu:a. Visual Studio Codeb. Xamppc. SQL Developerd. Chrome Web BrowserKebutuhan perangkat keras adalahhardware yang digunakan untuk membantupembuatan sistem yang telah dirancang. Adapunspesifikasi minimum hardware yang dibutuhanyaitu:a. CPU : Intel Pentium IV 3,06 GHzb. Hardisk : 80-GB Disk Drivec. Ram : 2-GB DDR 3d. VGA : Intel HD Graphics 3000e. Monitor : 14-inch LED Monitorf. Mouse : Standardg. Keyboard : Standard

2. Arsitektur SistemArsitektur sistem adalah pemetaan sistemdengan menentukan komponen perangkat yangsaling ketergantungan satu dengan yang lainsecara terstruktur. Berikut adalah arsitekturaplikasi registrasi dan inventarisasi koleksiMuseum Teknoform:
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Gambar 3. Arsitektur Sistem
3. Context DiagramContext Diagram merupakan sebuahskema untuk menghubungkan entitas-entitas diluar sistem dan kemudian menetapkan batasan-batasan pada entitas-entitas tersebut. Berikutadalah pemetaan context diagram pada sistem:

Gambar 4. Context Diagram

4. Conceptual Data Model (CDM)CDM menggambarkan secarakeseluruhan dari konsep struktur basis data yangdirancang untuk suatu sistem.

Gambar 5. Conceptual Data Model (CDM)
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5. Physical Data Model (PDM)PDM menggambarkan secara detiltentang basis data yang dirancang untuk sistempenjualan yang berasal dari pemetaan CDM.Berikut adalah pemetaan PDM pada sistem:

Gambar 6. Physical Data Model (PDM)
D. ConstructionConstruction merupakan tahapmembangun sistem dari desain sistem yang telahdibuat melalui pengodean. Setelah melalui tahappengodean, sistem dilakukan pengujian untukmenentukan fungsi-fungsi dari sistem tersebutsesuai dengan kebutuhan atau tujuan.
IMPLEMENTASI & EVALUASIA. ImplementasiImplementasi merupakan tahapandilakukanya pengembangan sistemi informasiregistrasi dan inventarisasi koleksi yang sesuaidengan perancangan yang telah dibuat. Tujuanyaadalah untuk menampilkan dan mendeskripsikanfungsi dari suatu sistem.

1. Halaman LoginHalaman login adalah tampilan awalketika mengakses sistem. Sebelum diarahkan kehalaman dashboard, pengguna terlebih dahulumelakukan login. Halaman login terdapatgambar di bawah ini:

Gambar 7. Halaman Login
2. Halaman DashboardSetelah pengguna melakukan login,sistem mengidentifikasi peran atau role daripengguna yang telah login dan mengarahkan ketampilan dashboard sesuai dengan peran ataurole yang telah ditentukan. Berikut tampilandashboard:

Gambar 8. Halaman Dashboard
3. Halaman RegistrasiHalaman registrasi menampilkan daftarregistrasi dan form tambah data registrasi baru.Berikut tampilan dari halaman registrasi:

Gambar 9. Halaman Registrasi
4. Halaman InventarisasiHalaman kelola inventaris menampilkandaftar inventaris dan form tambah data inventarisbaru. Berikut tampilan dari halaman inventaris:
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Gambar 10. Halaman Inventaris5. Halaman Laporan InventarisHalaman pembuatan laporanmenampilkan data laporan inventaris denganformat PDF yang siap untuk dicetak. Berikuttampilan dari halaman laporan inventaris:

Gambar 11. Halaman Laporan Inventaris
B. EvaluasiProses testing aplikasi yang dilakukandengan metode black box didapatkan hasil 100%dari rancangan testing yang telah dibuat.Berdasarkan hasil pengujian aplikasiregistrasi dan inventarisasi koleksi MuseumTeknoform Universitas Dinamika, didapatkankesimpulan bahwa sistem dapat:1. Aplikasi mampu memberi akses kepadapengguna berdasarkan level pengguna.2. Aplikasi mampu melakukan prosesregistrasi dan inventarisasi koleksi secaraonline.3. Aplikasi mampu membuat kode inventarissecara otomatis berdasarkan klasifikasikoleksi.4. Aplikasi mampu menampilkan daftarregistrasi dan inventarisasi.5. Aplikasi dapat memberikan laporan tentangkoleksi museum per periode.
KESIMPULANDari hasil pengujian aplikasi registrasidan inventarisasi koleksi Museum Teknoformpada Universitas Dinamika dapat diambilkesimpulan bahwa:1. Aplikasi dapat memberikan kemudahanpetugas Museum dalam proses registrasi daninventarisasi koleksi.

2. Aplikasi dapat membantu Petugas MuseumTeknoform dalam mengetahui informasikoleksi museum secara lengkap.3. Aplikasi dapat memberikan solusi dalampembuatan kode inventaris secara otomatisberdasarkan klasifikasi koleksi yaitukategori koleksi, jenis koleksi, dan merekkoleksi.4. Sistem dapat menghasilkan laporan untukmemudahkan Kepala Museum Teknoformdalam mengambil keputusan.
SARANAdapun beberapa saran yang diterimadalam pengembangan aplikasi registrasi daninventarisasi koleksi Museum Teknoform padaUniversitas Dinamika diantaranya:1. Aplikasi koleksi dapat dikembangkan lebihluas pada proses yang lain seperti prosespeminjaman koleksi museum.2. Aplikasi kedepannya dapat membacabarcode untuk menyimpan informasikoleksi.
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